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 Dalam banyak survei, banyak perusahaan berfokus hanya pada salah satu sisi 
dari kunci keunggulan kompetitif, seperti sisi finansial, dimana kuncinya adalah 
keuntungan bersih perusahaan ( net profit ), atau keunggulan pada sisi customer 
( pelanggan ). Namun, pada kenyataannya, ketika krisis tiba, perusahaan yang hanya 
mengunggulkan pada satu atau hanya beberapa sisi, akan goyah dan kehilangan 
keunggulan kompetitifnya. Maka dari itu, perusahaan dituntut untuk menyeimbangkan 
berbagai perspektif yang menjadi kunci keunggulan perusahaan, seperti yang dijelaskan 
dalam Balanced Scorecard, teori yang digagas oleh Kaplan dan Norton, dan hingga saat 
ini masih dikembangkan, dimana terdapat empat perspektif terukur yaitu financial, 
customer, internal business process, dan growth & learning. Empat perspektif ini 
meliputi satu perusahaan secara keseluruhan dan masing-masingnya diturunkan dari visi, 
misi, bidang usaha, dan nilai inti ( core values ) perusahaan. 
Dalam perjalanan mencapai keunggulan kompetitif dan mempertahankannya, 
penting bagi perusahaan untuk mengetahui sampai sejauh mana perusahaan 
menjalankan visi, misi, strategi dan nilai intinya dengan baik. Salah satu metode 
pengukuran sekaligus alat bantu mencapainya adalah Balanced Scorecard. Pengukuran 
kinerja akan meliputi keempat perspektif perusahaan, yaitu perspektif keuangan 
( financial ), perspektif pelanggan ( customer ), perspektif proses bisnis internal 
( internal business process ), dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran ( growth & 
learning ).  
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, pihak manajemen 
membutuhkan informasi yang cepat dan akurat dalam menganalisis data perusahaan, 
khususnya dalam hal ini hasil dari pengukuran Balanced Scorecard, dan dashboard 
pengukuran kinerja pun dicetuskan untuk menggambarkan hasil ukuran kinerja 
perusahaan dari Balanced Scorecard.  
Dengan adanya hasil pengukuran Balanced Scorecard, dan perancangan 
prototipe program Dashboard, penulis percaya, perusahaan dapat terbantu dan kinerja 
perusahaan dapat ditingkatkan dengan menggenjot sisi yang masih kurang, dan 
mempertahankan sisi yang sudah kuat. 
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